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LAMPIRAN GAMBAR-GAMBAR PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar lampiran 1. Proses Pengambilan Serangga Uji di Lapangan 

Berupa Pupa PBK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar lampiran 2. Proses Ekstraksi Tanaman : (A) Persiapan Sampel 

Tanaman, (B) Maserasi, (C) Penyaringan, (D) Rotarievaporator Esktrak, 

(E) Penguapan Ekstrak Dengan Waterbath, (F) Grude Esktrak  Tanaman 
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Gambar lampiran 3. Proses Penimbangan Bahan-Bahan Kimia 

 

  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar lampiran 4. Proses Identifikasi Senyawa Kimia Pada Ekstrak 

Tanaman (Secara Umum) dan Identifikasi Kandungan Asam Klorogenik 

Pada Ekstrak Tanaman 
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Gambar lampiran 5. Imago PBK Yang Mendatangi Perlakuan Ekstrak 

Daun Kopi (atas), Ekstrak Daun Wortel (tengah), dan Ekstrak Ubi Ungu 

(bawah). 

 

 

 

 

 

  

 

  

 

 

 

Gambar lampiran 6. Telur Penggerek Buah Kakao Pada Alur Buah Kakao 
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LAMPIRAN DATA-DATA PENELITIAN 

 

Tabel Lampiran 1a. Rata-rata rasio PBK jantan pada perlakuan asam 

klorogenik  

Konsentrasi 
kelompok 

Total 
rata-

rata I II III IV 

Asam Klorogenik 7% 1 0 0 0 1 0.25 

Asam Klorogenik 5% 2 1 1 3 7 1.75 

Asam Klorogenik 3% 0 0 1 0 1 0.25 

Asam Klorogenik 3% 0 1 0 1 2 0.50 

KONTROL 1 0 0 2 3 0.75 

Total 4 2 2 6 14   

 

 

Tabel Lampiran 1b. Data Transformasi (√x+1) Rata-rata rasio PBK jantan 

pada perlakuan asam klorogenik  

PERLAKUAN 
kelompok 

Total 
rata-

rata I II III IV 

Asam Klorogenik 7% 1.4 1.0 1.0 1.0 4.4 1.10 

Asam Klorogenik 5% 1.7 1.4 1.4 2.0 6.6 1.64 

Asam Klorogenik 3% 1.0 1.0 1.4 1.0 4.4 1.10 

Asam Klorogenik 3% 1.0 1.4 1.0 1.4 4.8 1.21 

KONTROL 1.4 1.0 1.0 1.7 5.1 1.29 

Total 6.6 5.8 5.8 7.1 25.4   

 

 

Tabel Lampiran 1c.  Data Transformasi (√x+1) Sidik Ragam Rata-rata 

rasio PBK jantan pada perlakuan asam klorogenik  

SK DB JK KT F.hitung ket. 
f.tabel 

0.05 0.01 

kelompok 3 0.244 0.08 1.22 tn 3.49 5.95 

perlakuan 4 0.79 0.20 2.94 tn 3.26 5.41 

galat 12 0.80 0.07     

Total 19 1.83           

kk 20.4%       

Keterangan : tn = tidak berpengaruh nyata 
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Tabel Lampiran 2a. Rata-rata rasio PBK betina pada perlakuan asam 

klorogenik  

Konsentrasi 
kelompok 

Total 
rata-

rata I II III IV 

Asam Klorogenik 7% 4 2 7 3 16 4.00 

Asam Klorogenik 5% 7 9 6 8 30 7.50 

Asam Klorogenik 3% 3 6 1 1 11 2.75 

Asam Klorogenik 3% 0 0 3 2 5 1.25 

KONTROL 0 0 0 0 0 0.00 

Total 14 17 17 14 62   

 

Tabel Lampiran 2b. Data Transformasi (√x+1) Rata-rata rasio PBK betina 

pada perlakuan asam klorogenik  

PERLAKUAN 
kelompok 

TOTAL 
rata-

rata I II III IV 

Asam Klorogenik 7% 2.2 1.7 2.8 2.0 8.8 2.20 

Asam Klorogenik 5% 2.8 3.2 2.6 3.0 11.6 2.91 

Asam Klorogenik 3% 2.0 2.6 1.4 1.4 7.5 1.87 

Asam Klorogenik 3% 1.0 1.0 2.0 1.7 5.7 1.43 

KONTROL 1.0 1.0 1.0 1.0 4.0 1.00 

Total 9.1 9.5 9.9 9.1 37.6   

 

Tabel Lampiran 2c.  Data Transformasi (√x+1) Sidik Ragam Rata-rata 

rasio PBK betina pada perlakuan asam klorogenik  

SK DB JK KT F.hitung ket. 
f.tabel 

0.05 0.01 

kelompok 3 0.087 0.03 0.14 tn 3.49 5.95 

perlakuan 4 8.54 2.14 10.10 ** 3.26 5.41 

galat 12 2.54 0.21     

Total 19 11.16           

kk 24.4%       

Keterangan : tn = tidak berpengaruh nyata 

   ** = berpengaruh sangat nyata 
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Tabel Lampiran 3a. Rata-rata rasio PBK jantan pada perlakuan ekstrak 

daun kopi 

Konsentrasi 
kelompok 

Total 
rata-

rata I II III IV 

Ekstrak Daun Kopi 7% 1 1 0 1 3 0.75 

Ekstrak Daun Kopi 5% 1 1 1 2 5 1.25 

Ekstrak Daun Kopi 3% 0 0 1 0 1 0.25 

Ekstrak Daun Kopi 1% 1 0 0 1 2 0.50 

KONTROL 1 0 1 1 3 0.75 

Total 4 2 3 5 14   

 

Tabel Lampiran 3b. Data Transformasi (√x+1) Rata-rata rasio PBK jantan 

pada perlakuan ekstrak daun kopi 

PERLAKUAN 
kelompok 

Total 
rata-

rata I II III IV 

Ekstrak Daun Kopi 7% 1.4 1.4 1.0 1.4 5.2 1.31 

Ekstrak Daun Kopi 5% 1.4 1.4 1.4 1.7 6.0 1.49 

Ekstrak Daun Kopi 3% 1.0 1.0 1.4 1.0 4.4 1.10 

Ekstrak Daun Kopi 1% 1.4 1.0 1.0 1.4 4.8 1.21 

KONTROL 1.4 1.0 1.4 1.4 5.2 1.31 

Total 6.7 5.8 6.2 7.0 25.7   

 

Tabel Lampiran 3c.  Data Transformasi (√x+1) Sidik Ragam Rata-rata 

rasio PBK jantan pada perlakuan ekstrak kopi  

SK DB JK KT F.hitung ket. 
f.tabel 

0.05 0.01 

kelompok 3 0.149 0.05 1.23 tn 3.49 5.95 

perlakuan 4 0.34 0.08 2.08 tn 3.26 5.41 

galat 12 0.48 0.04     

Total 19 0.97           

kk 15.6%       

Keterangan : tn = tidak berpengaruh nyata 
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Tabel Lampiran 4a. Rata-rata rasio PBK betina pada perlakuan ekstrak 

daun kopi 

Konsentrasi 
kelompok 

Total 
rata-

rata I II III IV 

Ekstrak Daun Kopi 7% 3 4 5 1 13 3.25 

Ekstrak Daun Kopi 5% 7 11 8 8 34 8.50 

Ekstrak Daun Kopi 3% 3 2 3 4 12 3.00 

Ekstrak Daun Kopi 1% 2 0 0 2 4 1.00 

KONTROL 0 0 1 0 1 0.25 

Total 15 17 17 15 64   

 

 

Tabel Lampiran 4b. Data Transformasi (√x+1) Rata-rata rasio PBK betina 

pada perlakuan ekstrak daun kopi  

PERLAKUAN 
kelompok 

TOTAL 
rata-

rata I II III IV 

Ekstrak Daun Kopi 7% 2.0 2.2 2.4 1.4 8.1 2.02 

Ekstrak Daun Kopi 5% 2.8 3.5 3.0 3.0 12.3 3.07 

Ekstrak Daun Kopi 3% 2.0 1.7 2.0 2.2 8.0 1.99 

Ekstrak Daun Kopi 1% 1.7 1.0 1.0 1.7 5.5 1.37 

KONTROL 1.0 1.0 1.4 1.0 4.4 1.10 

Total 9.6 9.4 9.9 9.4 38.2   

 

 

Tabel Lampiran 4c.  Data Transformasi (√x+1) Rata-rata rasio PBK betina 

pada perlakuan ekstrak daun kopi  

SK DB JK KT F.hitung ket. 
f.tabel 

0.05 0.01 

kelompok 3 0.028 0.01 0.07 tn 3.49 5.95 

perlakuan 4 9.28 2.32 17.55 ** 3.26 5.41 

galat 12 1.59 0.13     
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Total 19 10.89           

kk 19.0%       

Keterangan : tn = tidak berpengaruh nyata 

   ** = berpengaruh sangat nyata 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

Tabel Lampiran 5a. Rata-rata rasio PBK jantan pada perlakuan ekstrak 

daun wortel  

Konsentrasi 
kelompok 

Total 
rata-

rata I II III IV 

Ekstrak Daun Wortel 7% 2 0 2 2 6 1.50 

Ekstrak Daun Wortel 5% 1 0 1 0 2 0.50 

Ekstrak Daun Wortel 3% 0 2 1 0 3 0.75 

Ekstrak Daun Wortel 1% 0 0 0 1 1 0.25 

KONTROL 2 1 1 1 5 1.25 

Total 5 3 5 4 17   

 

Tabel Lampiran 5b. Data Transformasi (√x+1) Rata-rata rasio PBK jantan 

pada perlakuan ekstrak daun wortel  

PERLAKUAN 
kelompok 

Total 
rata-

rata I II III IV 

Ekstrak Daun Wortel 7% 1.7 1.0 1.7 1.7 6.2 1.55 

Ekstrak Daun Wortel 5% 1.4 1.0 1.4 1.0 4.8 1.21 

Ekstrak Daun Wortel 3% 1.0 1.7 1.4 1.0 5.1 1.29 

Ekstrak Daun Wortel 1% 1.0 1.0 1.0 1.4 4.4 1.10 

KONTROL 1.7 1.4 1.4 1.4 6.0 1.49 

Total 6.9 6.1 7.0 6.6 26.6   

 

 

Tabel Lampiran 5c.  Data Transformasi (√x+1) Sidik Ragam Rata-rata 

rasio PBK jantan pada perlakuan ekstrak daun 

wortel  

SK DB JK KT F.hitung ket. f.tabel 
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0.05 0.01 

kelompok 3 0.084 0.03 0.31 tn 3.49 5.95 

perlakuan 4 0.57 0.14 1.60 tn 3.26 5.41 

galat 12 1.07 0.09     

Total 19 1.73           

kk 22.5%       

Keterangan : tn = tidak berpengaruh nyata 

 

 
 
 
 
 
 
Tabel Lampiran 6a. Rata-rata rasio PBK betina pada perlakuan ekstrak 

daun wortel  

Konsentrasi 
kelompok 

TOTAL 
rata-

rata I II III IV 

Ekstrak Daun Wortel 7% 8 8 6 7 29 7.25 

Ekstrak Daun Wortel 5% 2 3 3 5 13 3.25 

Ekstrak Daun Wortel 3% 3 2 2 2 9 2.25 

Ekstrak Daun Wortel 1% 2 2 2 0 6 1.50 

KONTROL 0 1 0 0 1 0.25 

Total 15 16 13 14 58   

 

 

Tabel Lampiran 6b. Data Transformasi (√x+1) Rata-rata rasio PBK betina 

pada perlakuan ekstrak daun wortel  

PERLAKUAN 
kelompok 

TOTAL 
rata-

rata I II III IV 

Ekstrak Daun Wortel 7% 3.0 3.0 2.6 2.8 11.5 2.87 

Ekstrak Daun Wortel 5% 1.7 2.0 2.0 2.4 8.2 2.05 

Ekstrak Daun Wortel 3% 2.0 1.7 1.7 1.7 7.2 1.80 

Ekstrak Daun Wortel 1% 1.7 1.7 1.7 1.0 6.2 1.55 

KONTROL 1.0 1.4 1.0 1.0 4.4 1.10 

Total 9.5 9.9 9.1 9.0 37.5   

 

 

Tabel Lampiran 6c.  Data Transformasi (√x+1) Sidik Ragam Rata-rata 

rasio PBK betina pada perlakuan ekstrak daun 

wortel 
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SK DB JK KT F.hitung ket. 
f.tabel 

0.05 0.01 

kelompok 3 0.093 0.03 0.44 tn 3.49 5.95 

perlakuan 4 6.89 1.72 24.53 ** 3.26 5.41 

galat 12 0.84 0.07     

Total 19 7.83           

kk 14.1%       

Keterangan : tn = tidak berpengaruh nyata 

   ** = berpengaruh sangat nyata 

 

 

 

 

 

 

 
 

Tabel Lampiran 7a. Rata-rata rasio PBK jantan pada perlakuan ekstrak ubi  

Konsentrasi 
kelompok 

TOTAL 
rata-

rata I II III IV 

Ekstrak Ubi Ungu 7% 4 1 1 2 8 2.00 

Ekstrak Ubi Ungu 5% 1 0 0 0 1 0.25 

Ekstrak Ubi Ungu 3% 1 0 1 1 3 0.75 

Ekstrak Ubi Ungu 1% 1 1 0 1 3 0.75 

KONTROL 0 1 1 0 2 0.50 

Total 7 3 3 4 17   

 

Tabel Lampiran 7b. Data Transformasi (√x+1) Rata-rata rasio PBK jantan 

pada perlakuan ekstrak ubi  

PERLAKUAN 
kelompok 

TOTAL 
rata-

rata I II III IV 

Ekstrak Ubi Ungu 7% 2.2 1.4 1.4 1.7 6.8 1.70 

Ekstrak Ubi Ungu 5% 1.4 1.0 1.0 1.0 4.4 1.10 

Ekstrak Ubi Ungu 3% 1.4 1.0 1.4 1.4 5.2 1.31 

Ekstrak Ubi Ungu 1% 1.4 1.4 1.0 1.4 5.2 1.31 

KONTROL 1.0 1.4 1.4 1.0 4.8 1.21 

Total 7.5 6.2 6.2 6.6 26.5   

 

Tabel Lampiran 7c.  Data Transformasi (√x+1) Sidik Ragam Rata-rata 

rasio PBK jantan pada perlakuan ekstrak  
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SK DB JK KT F.hitung ket. 
f.tabel 

0.05 0.01 

kelompok 3 0.205 0.07 1.02 tn 3.49 5.95 

perlakuan 4 0.81 0.20 3.03 tn 3.26 5.41 

galat 12 0.80 0.07     

Total 19 1.82           

kk 19.5%       

Keterangan : tn = tidak berpengaruh nyata 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel Lampiran 8a. Rata-rata rasio PBK jantan pada perlakuan ekstrak ubi 

/ pelarut aceton 

Konsentrasi 
kelompok 

Total 
rata-
rata I II III IV 

Ekstrak Ubi Ungu 7% 5 4 7 8 24 6.00 

Ekstrak Ubi Ungu 5% 4 4 2 2 12 3.00 

Ekstrak Ubi Ungu 3% 2 3 3 4 12 3.00 

Ekstrak Ubi Ungu 1% 0 0 1 2 3 0.75 

KONTROL 0 0 0 0 0 0.00 

Total 11 11 13 16 51   

 
Tabel Lampiran 8b. Data Transformasi (√x+1) Rata-rata rasio PBK jantan 

pada perlakuan ekstrak ubi / pelarut aceton 

PERLAKUAN 
kelompok 

TOTAL 
rata-
rata I II III IV 

Ekstrak Ubi Ungu 7% 2.4 2.2 2.8 3.0 10.5 2.63 

Ekstrak Ubi Ungu 5% 2.2 2.2 1.7 1.7 7.9 1.98 

Ekstrak Ubi Ungu 3% 1.7 2.0 2.0 2.2 8.0 1.99 

Ekstrak Ubi Ungu 1% 1.0 1.0 1.4 1.7 5.1 1.29 

KONTROL 1.0 1.0 1.0 1.0 4.0 1.00 

Total 8.4 8.5 9.0 9.7 35.6   

 
Tabel Lampiran 8c.  Data Transformasi (√x+1) Sidik Ragam Rata-rata 

rasio PBK jantan pada perlakuan ekstrak ubi / 
pelarut aceton 

SK DB JK KT F.hitung ket. f.tabel 
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0.05 0.01 

kelompok 3 0.212 0.07 0.93 tn 3.49 5.95 

perlakuan 4 6.63 1.66 21.82 ** 3.26 5.41 

galat 12 0.91 0.08     

Total 19 7.76           

kk 15.5%       
Keterangan : tn = tidak berpengaruh nyata 

   ** = berpengaruh sangat nyata 
 

 

 

 

Tabel Lampiran 9a. Rata-rata persentase ketertarikan serangga dewasa 

PBK pada peralakuan konsentrasi 5% 

PERLAKUAN 
kelompok 

Total 
rata-
rata I II III IV 

Asam Klorogenik 5% 3 5 3 2 13 3.25 

Ekstrak Daun Kopi 5% 2 6 8 9 25 6.25 

Ekstrak Daun Wortel 5% 6 2 3 5 16 4.00 

Ekstrak Ubi Ungu 5% 9 7 6 4 26 6.50 

Kontrol 0 0 0 0 0 0.00 

Total 20 20 20 20 80   

 
Tabel Lampiran 9b. Data Transformasi (√x+0.5) rata-rata persentase 

ketertarikan serangga dewasa PBK pada 
peralakuan konsentrasi 5% 

PERLAKUAN 
kelompok 

TOTAL 
rata-
rata I II III IV 

Asam Klorogenik 7% 1.9 2.3 1.9 1.6 7.7 1.92 

Ekstrak Daun Kopi 7% 1.6 2.5 2.9 3.1 10.1 2.53 

Ekstrak Daun Wortel 7% 2.5 1.6 1.9 2.3 8.3 2.09 

Ekstrak Ubi Ungu 7% 3.1 2.7 2.5 2.1 10.5 2.62 

Kontrol 0.7 0.7 0.7 0.7 2.8 0.71 

Total 9.8 9.9 9.9 9.8 39.5   

 
Tabel Lampiran 9c.  Data Transformasi (√x+0.5) Sidik Ragam rata-rata 

persentase ketertarikan serangga dewasa PBK 
pada peralakuan konsentrasi 5% 

SK DB JK KT F.hitung ket. f.tabel 
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0.05 0.01 

kelompok 3 0.002 0.00 0.00 tn 3.49 5.95 

perlakuan 4 9.41 2.35 10.40 ** 3.26 5.41 

galat 12 2.72 0.23     

Total 19 12.13           

kk 24.1%       
Keterangan : tn = tidak berpengaruh nyata 

   ** = berpengaruh sangat nyata 
 
 

 

 

 

 

Tabel Lampiran 10a. Rata-rata persentase ketertarikan serangga dewasa 
PBK pada peralakuan konsentrasi 7% 

PERLAKUAN 
kelompok 

Total 
rata-
rata I II III IV 

Asam Klorogenik 7% 5 6 2 5 18 4.50 

Ekstrak Daun Kopi 7% 5 7 4 6 22 5.50 

Ekstrak Daun Wortel 7% 3 2 5 5 15 3.75 

Ekstrak Ubi Ungu 7% 6 5 7 4 22 5.50 

Kontrol 1 0 2 0 3 0.75 

Total 20 20 20 20 80   

 
Tabel Lampiran 10b. Data Transformasi (√x+0.5) rata-rata persentase 

ketertarikan serangga dewasa PBK pada 
peralakuan konsentrasi 7% 

PERLAKUAN 
kelompok 

Total 
rata-
rata I II III IV 

Asam Klorogenik 7% 2.3 2.5 1.6 2.3 8.8 2.21 

Ekstrak Daun Kopi 7% 2.3 2.7 2.1 2.5 9.8 2.44 

Ekstrak Daun Wortel 7% 1.9 1.6 2.3 2.3 8.1 2.04 

Ekstrak Ubi Ungu 7% 2.5 2.3 2.7 2.1 9.8 2.44 

Kontrol 1.2 0.7 1.6 0.7 4.2 1.06 

Total 10.3 9.9 10.4 10.1 40.7   
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Tabel Lampiran 10c.  Data Transformasi (√x+0.5) Sidik Ragam rata-rata 

persentase ketertarikan serangga dewasa PBK 

pada peralakuan konsentrasi 7% 

SK DB JK KT F.hitung ket. 
f.tabel 

0.05 0.01 

kelompok 3 0.028 0.01 0.06 tn 3.49 5.95 

perlakuan 4 5.26 1.32 8.24 ** 3.26 5.41 

galat 12 1.92 0.16     

Total 19 7.20           

kk 19.6%       
Keterangan : tn = tidak berpengaruh nyata 

   ** = berpengaruh sangat nyata 
 

 

 

 

 

 


